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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui potensi campuran onggok dan sari pepaya (COSP) dalam
ransum  ternak ruminansia.  Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL).  Penelitian terdiri atas empat perlakuan dan lima ulangan.
Perlakuan, yaitu : ransum kontrol, ransum dengan 10% COSP, ransum dengan 20% COSP dan
ransum dengan 30% COSP.  Campuran CSOP dibuat dengan perbandingan 1:1 (kg/L).  Evaluasi
ransum dilakukan secara in vitro. Data yang diperoleh, kemudian dilakukan analisis ragam dan
uji Duncan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan COSP sebanyak 30% dalam ransum
dapat meningkatkan konsentrasi volatile fatty acid/VFA dan kecernaan bahan kering (KcBK) dan
kecernaan bahan organik (KcBO) (P<0,05).  Namun, konsentrasi N-NH3 meningkat sampai perlakuan
20%.  Penggunaan onggok yang diperkaya dengan sari pepaya dapat digunakan sebanyak 30%
dalam ransum secara in vitro.

Kata-kata kunci:  fermentabilitas; in vitro; kecernaan; onggok; sari pepaya

ABSTRACT

The study aimed to know the potential of onggok and papaya extract (MOPE) mixed as ruminant
ration. This experiment was carried out experimentally using a completely randomized design
(CRD). The study consisted of four treatments with five replications consisting of: control ration,
ration with 10% MOPE, ration with 20% MOPE and ration with 30% MOPE. The mixture is made
with a ratio of 1: 1 (Kg / L). The ration evaluation was carried out in vitro.  Data collected, then
analysis of varian and Duncan test was carried out. The results showed that 30% use of MOPE in
rations could increase VFA concentration and dry matter digestibility (DMD) and organic matter
digestibility (OMD) (P <0.05), but the concentration of N-NH3 increased until the treatment was
20%. The use of onggok enriched with papaya extract can be used as much as 30% in rations in
vitro.
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PENDAHULUAN

Sari pepaya merupakan limbah dari
hasil perasan pepaya pada pabrik pembuatan
selai.  Pada saat pembuatan selai hanya
menggunakan ampas pepaya yang sudah

diperas, sedangkan sari pepaya biasanya
dibiarkan dan ditampung di dalam bak atau
dibuang ke selokan. Jika dibiarkan lama, sari
pepaya akan mengalami kerusakan yang
diakibatkan oleh mikrob pembusuk, akibatnya
menimbulkan pencemaran lingkungan berupa
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bau yang tidak sedap.  Hasil survai di peru-
sahaan selai di Kabupaten Garut, Jawa Barat,
sedikitnya menggunakan buah pepaya sebanyak
3 ton per hari dan sari pepaya yang dihasilkan
sebanyak 28,57% atau setara dengan 857,1 kg.
Sari pepaya tersebut masih memiliki zat
makanan yang dibutuhkan ternak.  Sari pepaya
memiliki potensi sebagai nutrien karena berasal
dari pepaya yang menurut Wurochekke et al.
(2013) mengandung berbagai nutrien berupa
mineral tembaga, magnesium,  besi, kalsium,
fosfor dan seng, serta beberapa asam amino
esensial yang dibutuhkan tubuh, dan juga
mengandung sejumlah besar vitamin berupa
riboflavin, dan niacin.  Oleh karena itu, sari
pepaya dapat digunakan untuk memperkaya
bahan pakan.

Onggok  merupakan bahan pakan yang
sering digunakan sebagai bagian dari ransum
ternak ruminansia.  Bahan pakan ini merupa-
kan hasil ikutan dari industri tapioka. Dalam
mengolah ubi kayu basah menjadi tepung
tapioka menyisakan onggok basah sebanyak
±50% (Mustafa, 2015). Akan tetapi, bahan pakan
ini memiliki kandungan protein kasar, mineral
dan  vitamin yang rendah.  Namun, kaya dengan
karbohidrat yang larut dalam air terutama pati
(Hernaman et al., 2007).

Pati memiliki sifat hidrofilik dapat
menyerap bahan yang mengandung kadar
air tinggi, sehingga secara tidak langsung
juga akan menyerap nutrien yang terdapat
dalam sari pepaya. Pencampuran onggok de-
ngan sari pepaya (CSOP) diharapkan dapat
memperkaya nutrien onggok yang dimanfaatkan
sebagai pakan ruminansia lebih optimal.

Selain memiliki potensi nutrien, sari pepaya
sebagai bagian dari pepaya juga mengandung
saponin dan tannin (Nurdin, 2004; Nath dan
Dutta, 2016), dan senyawa ini dapat menganggu
aktivitas mikrob dalam proses fermentasi dalam
rumen.  Oleh karena itu perlu dikaji peng-
gunaan COSP sebagai pakan ruminansia.
Penelitian bertujuan mengetahui potensi
campuran onggok dan sari pepaya (COSP)
dalam ransum  ternak ruminansia.

METODE PENELITIAN

Onggok dan sari pepaya dicampur (COSP)
dengan perbandingan 1:1 (kg/L) kemudian
dikeringkan dengan sinar matahari. Bahan
COSP disiapkan untuk digunakan sebagai
bagian ransum percobaan dalam pelaksanaan

in vitro dengan porposi 0, 10, 20, dan 30%.
Bahan yang digunakan dalam ransum per-
cobaan terdiri atas, (1) rumput gajah (2) bungkil
kelapa, (3) jagung kuning, (4) pollard, (5) dedak
halus, (6) ampas tahu, (7) campuran onggok dan
sari papaya (CSOP).  Onggok diperoleh dari
limbah pengolahan singkong menjadi tapioka
dan ampas tahu yang diperoleh dari daerah
Kecamatan Ganeas, Kabupaten Sumedang,
Jawa Barat sedang-kan sari pepaya diperoleh
dari limbah perasan buah pepaya pada pabrik
pembuatan selai di daerah Kecamatan
Kadungora, Kabupaten Garut. Semua bahan
pakan penyusun konsentrat diperoleh dari suatu
toko pakan yang ada di  Kota Bandung.

Ransum percobaan disusun dengan
perbandingan rumput dan konsentrat 40:60
mengandung protein kasar dan energi (total
digestible nutrient /TDN) masing-masing
sebesar 10,50-11,00% dan 65,00-68,89%.
Adapun susunan dan kandungan zat makanan
ransum percobaan disajikan pada Tabel 1.

Pelaksanaan In Vitro
Evaluasi in vitro dilakukan dengan metode

Tilley dan Terry, (1963).  Ransum perlakuan
sebanyak 1 g dimasukkan ke dalam tabung
fermentor, lalu 10 mL cairan rumen domba
dan 40 mL larutan McDougall ditambahkan
pada tabung tersebut, kemudian dikocok
dan dialiri gas CO2 agar suasana menjadi
lebih anaerob selama 30 detik.  Tabung tersebut
ditutup menggunakan karet berventilasi, dan
diinkubasikan dalam penangas air/waterbath
pada suhu 39oC selama 3 jam dan 2 x 48 jam
sambil melakukan pengocokkan secara kontinyu
setiap 30 menit.

Setelah tiga jam tabung ditetesi dengan
HgCl2 jenuh agar mikrob mati dan tidak terjadi
proses fermentasi.  Kemudian diambil 10 mL
untuk dilakukan proses sentrifugasi selama 10
menit dengan kecepatan 4000 rpm. Bagian yang
cair (supernatan)  digunakan untuk analisis
ammonia (N-NH3) dengan metode microdifusi
cawan Conway (Hernaman et al., 2015) dan
volatile fatty acid (VFA) total dengan metode
Destilasi Uap Markam yang dikembangkan oleh
University of Wisconsin (Hernaman et al., 2015).

Pengukuran kadar VFA total dilakukan
dengan mengambil sampel sebanyak 5 mL
supernatant, kemudian dilakukan proses
destilasi uap.  Pada alat destilasi uap ditam-
bahkan 1 mL H2SO4 15%, lalu ditutup rapat.
Senyawa VFA yang terbawa uap panas akan
masuk ke dalam Erlenmeyer yang berisi 5 mL

Fitriani et al.  Jurnal Veteriner



410

Setelah itu ditambahkan Hg2Cl2 0,25 mL untuk
mematikan mikrob selama 20 menit. Kemudian
disentrifuse dengan kecepatan 10.000 rpm
selama 10 menit.  Kemudian supernatan diam-
bil dan endapanya yang tersisa ditambahkan 5
mL larutan pepsin 0,2%  dalam kondisi asam
dengan aktivitas pepsin 1:10.000.  Tahap II,
tabung fermentor diinkubasikan kembali ke
dalam waterbath  selama 48 jam. Selama
inkubasi tabung fermentor dikocok setiap 3 jam.
Setelah 48 jam, disaring dengan kertas
Whatman No. 41 sampai air tidak menetes lagi,
lalu dilakukan analisis kecernaan bahan kering
(KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO).
Sebagai blanko digunakan cairan rumen domba
tanpa perlakuan.  Kecernaaan bahan kering
(KcBK) dan KcBO menggunakan metode Tilley
dan Terry (1963).
KcBK (%) = {[BK awal-(BK residu-BK    blanko)]/
BK awal} x 100%
KcBO (%) = {[BO awal-(BO residu-BO blanko)]/
BO awal} x 100%
Keterangan:  BK: bahan kering, BO: bahan
organik.

Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis dengan

analsis ragam, perlakuan yang berpengaruh
nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji Duncan
(Gaspersz, 2000).

NaOH 0,5 N dan dibiarkan mencapai volume ±
300 mL.  Tabung tersebut ditambahkan phe-
nolptalein 2 tetes dan dititrasi dengan HCl 0,5
N sampai terjadi perubahan warna dari merah
menjadi bening.  Kemudian dititrasi dengan  5
mL NaOH 0,5 N dan dijadikan sebagai blanko.
Perhitungan VFA dilakukan sebagai berikut:
VFA total  = (b-s) x N HCl x 1000/5 mM.  Dalam
hal ini  b = vol. titran blanko, N = normalitas
larutan HCl, s = vol. titran sampel.

Kadar N-NH3 ditentukan dengan mengukur
sebanyak 1 mL supernatan dan ditempatkan di
bagian kiri sket cawan Conway dan di bagian
lain ditambahkan 1 mL NaOH.  Di bagian
tengah pada cawan Conway diisi dengan asam
borat berindikator merah metil dan brom kresol
hijau sebanyak 1 mL, lalu ditutup rapat dengan
menggunakan vaselin pada bagian penutup dan
digoyang-goyang agar terjadi pencampuran
antara supernatan dengan larutan NaOH.
Cawan Conway disimpan pada suhu kamar
selama 24 jam.  Amonia yang terikat dengan
asam borat dititrasi dengan H2SO4 0,005 N
sampai warna berubah menjadi kemerah-
merahan.  Kadar N-NH3 dihitung dengan rumus
sebagai berikut:   N-NH3 = (mL titrasi x N H2SO4
x 1000) mM.

Sementara itu, untuk mengukur kecer-
naan, pada Tahap I, tabung fermentor yang
berisi sampel diinkubasikan  selama 48 jam.

Tabel 1. Susunan ransum perlakuan dan kandungan zat makanan ransum perlakuan

Bahan Pakan T0 T1 T2 T3

Rumput Gajah (%) 40,00 40,00 40,00 40,00
Konsentrat : 60,00 60,00 60,00 60,00

Jagung Kuning (%) 0,50 7,46 1,00 1,00
Pollard (%) 0,50 1,00 1,00 1,00
Bungkil Kelapa (%) 1,00 1,00 1,00 1,00
Ampas Tahu (%) 25,41 8,52 18,08 26,00
Dedak Halus (%) 2,59 32,02 18,92 1,00
Onggok (%) 30,00 0,00 0,00 0,00
Campuran Onggok+Sari Pepaya (%) 0,00 10,00 20,00 30,00

Total 100,00 100,00 100,00 100,00
Kandungan Zat Makanan*)

Protein Kasar  (%) 10,50 11,00 11,00 10,69
Lemak Kasar (%) 4,18 5,34 5,058 4,47
Serat Kasar (%) 21,56 20,06 20,55 20,21
Abu (%) 6,68 9,95 8,58 6,61
TDN (%) 68,89 65,00 66,37 68,59

Keterangan : *) berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program formulasi Winfeed.
Perlakuan T0= ransum dengan campur onggok dan sari pepaya (COSP) 0%; T1=ransum dengan
COSP 10%; T2= ransum dengan COSP 20%; T3= ransum dengan COSP 30%
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencampuran onggok dengan sari pepaya
(COSP) telah menghasilkan peningkatan
nutrien dengan hasil analisis proksimat yaitu,
1,65% protein kasar, 1,74% lemak kasar dan
1,07% abu, sedangkan serat kasar menurun
menjadi 6,09% bila dibandingkan dengan hasil
analisis Hernaman et al. (2007), Nuraini et al.
(2009), Kiramang (2011), sebesar 1,04% protein
kasar, 0,32% lemak kasar, 21,25% serat kasar,
dan  2,4% abu.  Hal ini membuktikan bahwa
pencampuran dengan sari pepaya dapat
meningkatkan kualitas onggok dengan adanya
peningkatan protein kasar, lemak kasar,
mineral (abu) serta adanya penurunan serat
kasar.  Kemudian digunakan dalam ransum
yang disajikan pada Tabel 1.  Tabel tersebut
menggambarkan bahwa terjadi kenaikan
protein kasar sampai penggunaan 20% COSP,
namun menurun setelah penggunaan 30%.
Serat kasar mengalami penurunan untuk
semua ransum yang mengandung COSP.
Namun demikian, formulasi ransum antar
perlakuan memiliki kandungan protein dan
TDN yang relatif sama (isoprotein dan isoenergi)
pada kisaran 10,5-11% dan 65,00-68,89%.
Bahan pakan yang digu-nakan terutama ampas
tahu dan dedak padi  mengalami fluktuasi pada
setiap perlakuan, namun jumlahnya masih di
bawah ambang batas (Pulungan et al., 1984;
Saputro et al., 2016).  Hal ini tidak  berpengaruh
terhadap pro-ses fermentabilitas oleh mikrob
rumen.  Ransum tersebut digunakan dan
dievaluasi fermen-tabilitas dan kecernaanya
secara in vitro.

Hasil kajian in vitro menunjukkan bahwa
penggunaan COSP nyata (P<0,05) dapat
meningkatkan  kandungan VFA dan kecernaan
sampai 30% dalam ransum, sedangkan untuk
kandungan N-NH3 meningkat nyata (P<0,05)
sampai 20%.

Volatile fatty acid (VFA) merupakan produk
akhir fermentasi karbohidrat dan dimanfaatkan
oleh mikrob rumen sebagai sumber energi
utama (Widiana et al., 2014). Produksi VFA
yang tinggi mencerminkan kualitas ransum,
terutama kandungan karbohidratnya mudah
didegradasi oleh mikrob rumen. Penggunaan
COSP sampai 30% meningkatkan kandungan
VFA dalam cairan rumen.  Hal ini diduga bahwa
sari pe-paya mengandung saponin (Nurdin,
2004).  Saponin membentuk ikatan kompleks
dengan sterol, dan senyawa ini terdapat pada
permu-kaan membran sel protozoa (Khoiriyah
et al., 2016), sehingga  menyebabkan protozoa
menjadi lisis dan mati (Thalib, 2008).  Berbeda
dengan bakteri, mikrob ini memiliki membran
berupa ikatan peptida dengan gliserol
(peptidoglikan), maka tidak akan terjadi ikatan
dengan saponin. Dengan demikian kehadiran
saponin  memu-dahkan bakteri tumbuh dengan
cepat terutama bakteri selulollitik dan amilolitik
karena ber-kurangnya keberadaan protozoa
sebagai predator bakteri (Arum et al., 2013).
Bakteri-bakteri tersebut  memfermentasikan
karbohi-drat menjadi VFA. Kecepatan bakteri
mela-kukan fermentasi lebih besar
dibandingkan protozoa, meskipun aktivitas
protozoa dalam memfermentasi pakan
menghasilkan produk yang sama dengan
bakteri (Brock et al., 1982).

Sementara itu, produksi N-NH3 juga
mengalami peningkatan seiring dengan me-
ningkatnya penggunaan COSP, namun pening-
katan ini sampai penggunaan 20% dalam
ransum.  Peningkatan ini terjadi karena protein
ransum juga meningkat seiring dengan
penggunaan campuran onggok dan sari pepaya
sampai 20%. Protein yang meningkat
memberikan suplai nitrogen (N) yang lebih
banyak yang akan difermentasi oleh mikrob
rumen menjadi ammonia (N-NH3).  Semakin
tinggi protein dalam ransum, semakin banyak

Tabel 2. Fermentabilitas dan kecernaan ransum percobaan

Peubah T0 T1 T2 T3

VFA (mM) 111,00±5,79a 122,80±4,55b 147,00±5,34c 166,40±2,88d

N-NH3 (mM) 2,68±0,14a 3,06±0,07b 3,29±0,08c 2,79±0,08a

KcBK (%) 46,720,55±a 52,05±1,04b 56,94±0,57c 64,99±0,46d

KcBO (%) 41,39±0,45a 46,18±0,62b 52,19±0,34c 61,81±0,12d

Keterangan : Superskrip dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05).  VFA= volatie fatty acid;  N-NH3= ammonia; KcBK= kecernaan bahan kering;
KcBO= kecernaan bahan organik
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N-NH3 yang dihasilkan (Cahyani et al.,  2012).
Namun kondisi tersebut tidak selalu

demikian, bila dalam bahan pakan terdapat
zat yang dapat menghambat perkembangan
bakteri proteolitik atau mengikat protein,
sehingga sulit difermentasi, misalkan
dengan kehadiran tannin dalam pakan. Hal
ini terlihat pada ransum perlakuan T3 yang
mengandung COSP 30% yang menunjuk-kan
adanya penurunan yang signifikan (P<0,05)
terhadap kandungan N-NH3. Selain akibat
rendahnya kandungan protein ransum (Tabel
1) dibandingkan dengan T1 dan T2, juga diduga
karena akumulasi kandungan tannin dalam
COSP yang lebih banyak.  Sari pepaya diduga
mengandung tannin karena pepaya memang
mengandung tannin (Nath dan Dutta, 2016).
Jika penggunaan sari pepaya lebih banyak,
maka kandungan tannin pun akan lebih
banyak. Menurut Suhartati (2005) tannin dapat
menurunkan serangan mikrobial terhadap
partikel pakan, karena tannin merupakan
senyawa polyphonic yang mampu membentuk
senyawa kompleks dengan protein yang sukar
difermentasi menjadi N-NH3.  Makar (2003)
menyatakan bahwa di antara tannin dan protein
terjadi ikatan hidrogen, interaksi hidrofobik, dan
ikatan kovalen membentuk ikatan yang
kompleks, sehingga terjadi pengendapan protein
yang tidak larut di dalam rumen dan sulit
didegrasi oleh mikrob rumen.  Di sisi lain,
akumulasi saponin yang terdapat pada sari
pepaya diduga juga dapat melindungi protein
yang sulit didegradasi menjadi N-NH3 oleh
mikrob rumen (Ani et al. 2015).  Meskipun terjadi
penurunan N-NH3, namun penurunan tersebut
tidak terlalu besar selisihnya dengan perlakuan
lain. Akibatnya akan memberikan suplai N yang
cukup untuk perkembangan mikrob rumen
termasuk mikrob pencerna karbohidrat non
struktural berupa pati (Russel et al., 1992) yang
banyak terdapat pada onggok.  Hal ini didukung
dengan konsentrasi VFA yang tinggi pada
perlakuan yang sama (T3).

Kecernaan bahan kering dan organik
mengalami peningkatan yang nyata
(P<0,05) seiring dengan meningkatnya peng-
gunaan COSP dalam ransum.  Kondisi ini
mencerminkan bahwa ransum yang mengan-
dung campuran tersebut dapat didegradasi oleh
mikrob rumen dengan mudah. Hal ini tercermin
dengan meningkatnya kandungan VFA seiring
dengan meningkatnya penggunaan campuran
tersebut (Tabel 2). Artinya bahwa COSP mudah

didegradasi dan berdampak pada kecernaan
yang semakin meningkat.  Selain itu, sari
pepaya berasal dari buah pepaya  mengandung
protein serta vitamin dan mineral (Wurochekke
et al. 2013) yang dibutuhkan untuk perkem-
bangan mikrob rumen, nutrien tersebut akan
berdampak pada aktivitas mikrob rumen dalam
fermentasi dan degradasi pakan menjadi lebih
optimal (Scott dan Dehority, 1965; Bach et al.,
2005; Hilal et al., 2016).  Kualitas pakan dapat
ditentukan dengan mengukur kecernaan.
Ternak ruminansia dapat memanfaatkan
nutrien lebih banyak, bila kecernaannya tinggi
(Khoiriyah et al., 2016).

SIMPULAN

Penggunaan onggok yang diperkaya dengan
sari pepaya (COSP) dapat digunakan dalam
ransum sebanyak 30% secara in vitro.

SARAN

Penggunaan campuran onggok dengan
sari pepaya (COSP) dalam ransum ruminansia
dapat mencapai 30%.
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